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ABSTRACT

Fraud prevention is an organizational activity that raises uncertainly with risk so management must be responsible for managing the risk faced to minimize the possible losses that might arise faced by the organization. This research was conducted to analyze competency, independence and professionalism either partially or simultaneously on fraud prevention at BPR in the city of Semarang. The population in the study were 29 BPRs, the samples used were 37 auditors from 9 BPRs which received questionnaires with BPR criteria that had internal auditors. The analytical method used was Classic Assumption Test (Normality Test, Multicollinearity Test, Autocorrelation Test, Heteroscedasticity Test). The analysis technique used multiple linear regression. Based on partial test results (t test) competence and independence did not affect fraud prevention, professionalism had a positive effect on fraud. Simultaneous test results (F test) showed that competence, independence and professionalism had a positive effect on fraud prevention. The coefficient of determination test results (R2) showed that competence, independence and professionalism were able to explain 35.1% and the remaining 64.9% were explained by other variables.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

BPR merupakan salah satu contoh perbankan mikro (micro banking). Perbankan mikro dipahami sebagai instrumen pemberdayaan diri dengan memberikan kesempatan kepada masyarakat umum terutama golongan ekonomi menengah ke bawah untuk menjadi agen perubahan ekonomi. Perbankan mikro dinilai berperan penting dalam menghidupkan kembali perekonomian masyarakat karena mampu menjangkau pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah. Memang, bisnis mikro dinilai kurang mampu menjangkau akses perbankan formal. Dengan adanya perbankan mikro maka akses permodalan dapat dimungkinkan bagi usaha mikro sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan produktivitas usaha mikro, kecil, dan menengah. Perbankan mikro didirikan untuk mengatasi kendala akses pembiayaan ke lembaga keuangan formal. Untuk mengatasi kendala tersebut, masyarakat dan pemerintah telah mendirikan dan mengembangkan banyak lembaga keuangan non bank yang berfungsi sebagai pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat yang disebut dengan lembaga keuangan mikro (Otoritas Jasa Keuangan, 2013).
Bank Perkreditan Rakyat merupakan jasa keuangan setara bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konfensional yang kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Saat ini tuntutan dan kebutuhan masyarakat akan produk perbankan semakin meningkat, seiring meningkatnya pengetahuan atau kemajuan. Sama seperti halnya pedagang atau perusahaan lainnya, kegiatan bank secara sederhana dapat dikatakan adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat umum. Oleh karena itu kepercayaan masyarakat merupakan faktor utama bisnis perbankan, sehingga manajemen bank harus berupaya untuk menjaga dan mempertahankan kepercayaan tersebut dengan cara menaati peraturan dan tidak melakukan kesalahan yang dapat menyebabkan kecurangan (fraud).
Kecurangan/fraud itu mahal. Menurut Association of Certified Fraud Examinations (ACFE), diperkirakan $ 3,5 triliun di seluruh dunia hilang karena laporan keuangan yang curang, penyalahgunaan aset, dan korupsi pada tahun 2011 (ACFE, 2012). Di Amerika Serikat sebagai proksi negara maju dengan deteksi sistem yang ketat, , ACFE memproyeksikan kerugian pendapatan tahunan sebesar $ 994 miliar karena penipuan. Kerugian yang mengejutkan ini mewakili sekitar 7% dari Produk Domestik Bruto A.S. (ACFE, 2008; ACFE, 2009)
Kecenderungan kecurangan akuntansi telah menarik banyak perhatian media dan menjadi isu yang menonjol serta penting di mata bisnis dunia. Kecurangan merupakan bentuk penipuan yang sengaja dilakukan. Kecurangan hingga saat ini merupakan salah satu hal yang fenomenal baik di negara berkembang dan negara maju. Kecurangan merupakan penyimpangan dan perbuatan hukum yang dilakukan secara sengaja, untuk keuntungan pribadi/ kelompok secara fair, secara langsung dan tidak langsung merugikan pihak lain (Koesmana et al, 2007:62).

Meskipun sistem pengawasan ini sudah dirancang sedemikian rupa namun hingga saat ini masih banyak ditemukan kasus kecurangan. Salah satu kecurangan pada perbankan yang terjadi adalah kasus Bank Century yang terjadi pada tahun 2008 di Indonesia dimana terjadinya gagal kliring yang mengakibatkan dihentikannya perdagangan oleh BEI sampai dengan diambil alihnya (Bail Out) Bank Century oleh pemerintah. Sampai saat ini masih banyak kalangan yang menganggap bahwa kasus Bank Century belumlah terselesaikan secara tuntas (Theresa, 2014). 
Kasus lain diambil dari laporan Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mengatakan bahwa mayoritas tindak pidana perbankan dan kecurangan (fraud) terjadi di Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Pengawasan yang minim menyebabkan tindak pidana kredit menjadi kasus terbanyak berdasarkan catatan OJK sejak 2014 sampai September 2016 (www.koran.tempo.com). 

Sedangkan beberapa contoh kasus yang terjadi pada Bank Perkreditan Rakyat di kota Semarang adalah salah satu nasabah bank melaporkan bahwa BPR tersebut mengeluarkan kredit palsu sehingga merugikan dan mengakibatkan hilangnya aset nasabah (httpp://viva.co.id/berita/bisnis.com).Selanjutnya kasus buruknya kinerja BPR di kota Semarang yang mengakibatkan masalah kredit macet dan SDM yang kurang profesional (www.suaramerdeka.com).

Tunggal (2014:3) juga menyatakan kecurangan (fraud) adalah suatu tindakan yang disengaja (intentional) oleh satu individu atau lebih dalam manajemen, pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola, karyawan, atau pihak ketiga yang melibatkan penggunaan tipu muslihat untuk memperoleh suatu keuntungan secara tidak adil atau melanggar hukum.

Pencegahan kecurangan merupakan aktivitas memerangi kecurangan dengan biaya yang murah. Pencegahan kecurangan bisa dianalogikan dengan penyakit, yaitu lebih baik dicegah daripada mengobati. Pencegahan kecurangan adalah berupaya untuk menghilangkan atau mengeliminir sebab-sebab timbulnya kecurangan tersebut (Amrizal, 2004:4). Pencegahan fraud di sektor publik dilakukan dengan mengeluarkan berbagai peraturan perundang-undangan yang menetapkan berbagai sanksi yang diharapkan dapat menangkal atau setidak-tidaknya dapat mengurangi tindakan kecurangan (Karyono, 2013:48).

Menurut Sukrisno Agoes (2013:163) menyatakan bahwa kompetensi adalah kecakapan, kemampuan, kewenangan dan penugasan. Penugasan dan kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan profesinya sehingga menimbulkan kepercayaan publik.

Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian dalam bidang praktek akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. Menurut Mulyadi dan Puradiredja (1998:25) independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran pertimbangan yang obyektif, tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya dalam mempertimbangkan fakta (Kisnawati, 2012).

Selain kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor maka dalam mencegah kecurangan ditentukan juga oleh profesionalisme auditor Yunintasari (2010) dalam mencegah fraud membutuhkan kinerja dan tindakan professional dari internal auditor karena tidak mungkin fraud bisa dicegah jika auditor tidak menjalankan peran dan tanggungjawabnya secara professional. Profesionalisme merupakan suatu kredibilitas yang dimiliki auditor internal yang mana merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam pengawasan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di kota Semarang dikarenakan padaBPR masih ditemukan kasus seperti tindakan kecurangan yaitu adanya kasus korupsi yang marak terjadi seperti yang sudah dijelaskan diatas.  Pada era globalisasi sekarang ini BPR dituntut untuk mampu meningkatkan produktivitasnya. Semakin berkembang dan semakin kompleksnya sistem usaha dan pemerintahan, tidak memungkinkan bagi perusahaan untuk mengawasi semua kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Tetap saja ada hal yang luput dari perhatian sehingga kegiatan yang tidak diawasi akan kehilangan efisiensi dan efektivitas. Oleh karena itu, dibutuhkan auditor untuk memenuhi kebutuhan manajemen perusahaan (Desyani dan Ratnadi, 2008).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dengan adanya fenomena dari hasil penelitian terdahulu (research gap) mengenai hal-hal yang mempengaruhi kecurangan maka penelitian ini penting untuk diteliti. Peneltian ini diteliti kembali dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada BPR di Kota Semarang”.


Berdasarkan latar belakang masalah maka dalam penelitian ini dirumuskan pertanyaan penelitian apakah kompetensi, independensi dan profesionalisme auditor internal berpengaruh terhadap pencegahankecurangan?


Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi, independensi dan profesionalisme auditor internal terhadap pencegahan kecurangan pada BPR di kota Semarang.

LANDASAN TEORI

Theory of Reasoned Action dan Theory of Planned Behavior

Teori yang digunakaan dalam penelitian ini adalah Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action) dan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior). Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan teori perilaku manusia secara umum aslinya teori ini dipergunakan di dalam berbagai macam perilaku manusia, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan sosial-psikologis, kemudian makin bertambah digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang berkaitan dengan perilaku kesehatan. Teori ini menghubungkan keyakinan (beliefs), sikap (attitude), kehendak/intensi (intention), dan perilaku (behavior). Untuk mengetahui apa yang akan dilakukan seseorang, cara terbaik untuk meramalkannya adalah mengetahui intensi orang tersebut. Intensi ditentukan oleh sikap dan norma subyektif (Windasari dan Juliarsa, 2016).

Pencegahan Kecurangan

Pencegahan kecurangan adalah aktivitas organisasi yang memunculkan ketidakpastian dengan resiko sehingga manajemen harus bertanggungjawab untuk mengelola resiko yang dihadapi untuk memperkecil kemungkinan kerugian yang mungkin timbul yang dihadapi oleh organisasi (Ardianingsih, 2008).

Kompetensi


Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman. Oleh karena itu, auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan, ketrampilan, dan pengalaman yang memadai agar bisa berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya(Ardianingsih, 2018: 26).

Independensi

Ardianingsih (2018: 25) independensi adalah salah satu hal yang esensial untuk dipenuhi oleh seorang auditor, untuk menjamin kewajaran atas kredibilitas laporan keuangan yang menjadi tanggungjawab manajemen. Jika akuntan tidak bersikap independen maka opini yang diberikannya tidak akan memberi tambahan nilai apapun. Independensi mencakup sisi tampilan dan kenyataan (in appearance and in fact).

Profesionalisme

Profesionalisme merupakan suatu kredibilitas yang dimiliki auditor internal yang mana merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam pengawasan perusahaan. Dengan adanya sikap profesionalisme dari auditor internal, tindakan penyimpangan yang mungkin bisa terjadi. Saran dan sikap korektif dari auditor internal akan sangat membantu untuk mencegah kejadian penyimpangan terulang lagi dalam perusahaan dan menjadi bahan penindakan bagi karyawan yang melakukan penyimpangan (Widaningsih dan Hakim, 2015).
Kerangka Teoretis

Gambar 1 : Kerangka Teoretis

Sumber : Windasari dan Juliarsa (2016)
Hipotesis

H1 =
Kompetensi auditor internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.

H2 =
Independensi auditor internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.

H3 =
Profesionalisme auditor internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 
kecurangan.

H4 =
Kompetensi, independensi dan profesionalisme auditor internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kausal Komparatif (Causal-Comparative Research), yaitu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih dengan melakukan pengamatan terhadap konsekuensi-konsekuensi yang timbul dan menelusuri kembali fakta yang secara masuk akal sebagai faktor-faktor penyebabnya. Penelitian kausal komparatif merupakan tipe penelitian ex post facto, yaitu tipe penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta atau peristiwa. Peneliti dapat mengidentifikasi fakta atau peristiwa tersebut sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel dependen) dan melakukan penyelidikan terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi (variabel independen) Indriantoro dan Supomo (1999:27). Dalam penelitian ini menguji pengaruh kompetensi, independensi dan profesionalisme terhadap pencegahan kecurangan.

Pencegahan Kecurangan

Pencegahan kecurangan adalah aktivitas organisasi yang memunculkan ketidakpastian dengan resiko sehingga manajemen harus betanggungjawab untuk mengelola resiko yang dihadapi untuk memperkecil kemungkinan kerugian yang mungkin timbul yang dihadapi oleh organisasi.

Adapun indikator dari pencegahan kecurangan, yaitu

Dimensi :

a. Tindakan yang dilakukan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan. Indikatornya adalah :

1. Adanya komitmen antara manajemen dan para karyawan perusahaan untuk melaksanakan kegiatan anti fraud.

2. Di perusahaan tempat anda bekerja, pengawasan bidang akuntansi selain dilakukan auditor internal juga dilakukan oleh auditor eksternal.

3. Di perusahaan anda telah ditetapkan kebijakan anti fraud.

4. Ada terdapat prosedur penanganan pencegahan fraud yang sangat baik secara tertulis dan baku di perusahaan anda.

5. Di perusahaan tempat anda bekerja, memiliki suatu aturan yang tegas terhadap semua pihak yang melakukan kecurangan (fraud).

6. Pemanfaatan teknologi informasi (penggunaan password, mendokumentasikan dokumen secara terstruktur, dll) telah dimanfaatkan dengan baik diperusahaan tempat anda bekerja.
Dimensi :

a. Tindakan yang membatasi atau memperkecil kerugian yang mungkin timbul bila terjadi kecurangan. Indikatornya :

1. Auditor mengetahui dan menaati setiap pengendalian intern yang ada, dalam melakukan tanggung jawab di perusahaan tempat auditor bekerja.

2. Di perusahaan tempat anda bekerja, terjalin komunikasi yang positif dan kekeluargaan yang erat satu sama lain untuk saling mengingatkan kesalahan yang terjadi.

Kompetensi Auditor Internal

Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman yang memadai agar bisa berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya (Ardianingsih, 2018:26).

Dimensi :

a. Auditor yang memiliki keahlian. Indikatornya :

1. Auditor mengikuti pendidikan umum untuk mencapai kompetensi professional dalam melakukan pemeriksaan.

2. Auditor mengikuti penddikan khusus untuk mencapai kompetensi professional dalam melakukan pemeriksaan.

3. Auditor memiliki teknik pemeriksaan yang diperlukan untuk memperoleh informasi yang maksimal mengenai objek pemeriksaan.
Dimensi :

b. Auditor yang memiliki pengetahuan. Indikatornya :
1. Auditor memiliki pengetahuan di bidang audit.

2. Auditor memiliki berbagai kemampuan terutama keahlian bahasa yang baik dalam menyampaikan hasil audit.

3. Auditor memiliki berbagai kemampuan terutama keahlian bahasa yang benar dalam menyampaikan hasil audit.

4. Auditor memiliki berbagai kemampuan terutama keahlian bahasa yang efisien dalam menyampaikan hasil audit.

5. Auditor memiliki berbagai kemampuan terutama keahlian bahasa yang teliti dalam menyampaikan hasil audit.

6. Auditor memiliki berbagai kemampuan terutama keahlian bahasa yang cermat dalam menyampaikan hasil audit.
Dimensi :

c. Auditor yang memiliki pengalaman. Indikatornya :

1. Auditor memiliki pengalaman di bidang audit.

2. Auditor menyampaikan segala temuan informasi yang diperoleh dalam melakukan audit kepada pimpinan dan pihak yang diperiksa.

3. Auditor menyampaikan segala temuan data yang diperoleh dalam melakukan audit kepada pimpinan dan pihak yang diperiksa.
Independensi Auditor Internal

Independensi merupakan dasar dari profesi auditing. Hal itu berarti bahwa auditor akan bersikap netral terhadap entitas, dan oleh karena itu akan bersikap objektif. Publik dapat mempercayai fungsi audit karena auditor bersikap tidak memihak serta mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil. Meskipun entitas adalah klien audior, namun CPA tetap memiliki tanggung jawab yang lebih besar kepada para pengguna laporan auditor yang jelas telah diketahui. Auditor tidak memposisikan diri atau pertimbangannya di bawah kelompok apapun dan siapapun. Independensi, integritas dan objektivitas auditor mendorong pihak ketiga untuk menggunakan laporan keuangan yang tercakup dalam laporan auditor dengan rasa yakin dan percaya sepenuhnya (Boynton, dkk, 2003:66).

Dimensi :

a. Bersikap jujur (bersikap obyektif). Indikatornya :

1. Auditor memiliki sikap netral dalam melakukan pekerjaannya.

2. Auditor memiliki sikap tidak bias salam melakukan pekerjaannya.

3. Rekomendasi hasil audit oleh auditor yang sudah diterapkan semata untuk kebaikan perusahaan bukan untuk kepentingan pribadi.

4. Fakta-fakta yang ada di lapangan oleh auditor dilaporkan sesuai keadaan yang ada tanpa ada modifikasi.
b. Bersikap adil (tidak memihak). Indikatornya :

1. Auditor tidak memiliki hubungan keluarga

c. Bertanggungjawab. Indikatornya :

1. Pelaksanaan tugas audit oleh auditor dilakukan sesuai dengan kewenangan yang ada pada peraturan perusahaan.

Profesionalisme Auditor Internal

Profesionalisme pada penelitian ini dilihat dari dimensi dedikasi pekerjaan. Dedikasi terhadap pekerjaan dilihat dari dedikasi profesional dengan menggunakan kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki. Dedikasi tersebut dapat tercermin dari pelaksanaan kualitas pekerjaan (Windasari dan Juliarsa, 2016).

Dimensi :

a. Dedikasi profesional dengan menggunakan kecakapan. Indikatornya :

1. Merasa senang menjadi seorang auditor

2. Auditor merasa benar-benar peduli tentang masa depan profesi auditor

b. Dedikasi profesional dengan menggunakan pengetahuan. Indikatornya :

1. Keyakikan individu auditor mirip dengan nilai-nilai standar profesional auditor.

2. Auditor merasa bertanggung jawab untuk menegakkan standar profesional audit yang ada.

3. Auditor akan bekerja untuk melindungi reputasi profesi auditor
Populasi dan Sample

Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 29 BPR di kota Semarang dan sampel sebanyak 37 orang auditor dari 9 BPR yang menerima kuesioner dengan kriteria BPR yang memiliki auditor internal.
Teknik Pengambilan Sample


Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini tergolong dalam metode non probabilitas yaitu metode purposive. Indriantoro dan Supomo, (2002:131) mengemukakan “metode purposive sampling dengan jenis judgement sampling yaitu tipe pemilihan sample secara acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu”.

Jenis Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data subyek yang merupakan jenis data penelitian berupa opini, sikap, pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (Indriantoro dan Supomo, 1999:145). Pada penelitian ini data yang digunakan adalah hasil jawaban kuesioner dari responden atas pertanyaan yang diajukan.

Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro dan Supomo, 1999:145).

Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode survey dan wawancara yang berupa pertanyaan tertulis (kuesioner). Kuesioner dikirim atau mengantar langsung ke kantor Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Teknik Analisis Data


Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Sebelum dilakukan uji regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji deskriptif, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat uji untuk mengeahui tingkat kestabilan dari suatu alat ukur dalam mengukur suatu gejala. Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Alpha cronbach. Suatu pengukuran dikatakan reliable apabila koefisiensi Alpha lebih besar dari 0,6 (Nunnally, 1967 dalam Ghozali, 2001:41). Dalam perhitungan melalui SPSS 23 diperoleh hasil bahwa nilai r hitung untuk Y= 0,837 X1= 0,872 X2= 0,742 X3= 0,813 kesemuanya lebih besar dari α standart (0,6). Hal ini menunjukan bahwa semua data kuesioner tersebut adalah reliable dan layak untuk diuji lebih lanjut. Dapat diketahui bahwa masing-masing variabel ternyata diperoleh nilai Alpha Cronchbach lebih besar dari nilai standarisasi. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliable.

Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner. Berdasarkan hasil SPSS 23 uji validitas variabel kompetensi, independensi dan profesionalisme auditor internal terhadap pencegahan kecurangan dapat dikatakan bahwa keseluruhan pernyataan yang diajukan oleh peneliti terhadap responden dinyatakan valid karena Rhitung> Rtabel.
Uji Normalitas

Tabel 1

Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	37

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.61659613

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.119

	
	Positive
	.119

	
	Negative
	-.114

	Test Statistic
	.119

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d




Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Dari hasil statistik diatas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2 tailed) atau probability masing-masing variabel diatas 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal dan mendeteksi normal.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2011: 105-106) mengemukakan “uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebasnya”.

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	10.785
	5.386
	
	2.002
	.054
	
	

	
	Total_X1
	.235
	.137
	.329
	1.716
	.096
	.492
	2.033

	
	Total_X2
	.087
	.232
	.069
	.376
	.710
	.542
	1.846

	
	Total_X3
	.503
	.220
	.356
	2.285
	.029
	.744
	1.343

	a. Dependent Variable: Total_Y


Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance> 0,1 dan memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas/ Uji Glejser

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan pada uji heterokedastisitas, yaitu :

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 kesimpulannya adalah terjadi heteroskedastsitas.
	Tabel 3
Uji Heteroskedastisitas/ Uji Glejser
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	(Constant)
	9.832
	3.419
	
	2.876
	.007

	
	Total_X1
	-.035
	.087
	-.091
	-.398
	.693

	
	Total_X2
	-.143
	.147
	-.213
	-.972
	.338

	
	Total_X3
	-.118
	.140
	-.157
	-.844
	.405

	a. Dependent Variable: Abs_RES


Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel-variabel independen memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
Uji Analisis Regresi Linier Berganda


Analisis Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi, independensi dan profesionalisme terhadap pencegahan kecurangan.

Tabel 4
Uji Distribusi T

	Coefficientsa

	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.785
	5.386
	
	2.002
	.054

	
	Total_X1
	.235
	.137
	.329
	1.716
	.096

	
	Total_X2
	.087
	.232
	.069
	.376
	.710

	
	Total_X3
	.503
	.220
	.356
	2.285
	.029

	a. Dependent Variable: Total_Y


Adapun bentuk umum dari persamaan regresi linier berganda dengan 3 variabel bebas adalah sebagai berikut :

Ŷ = 10,785 + 0,235 + 0,087 + 0,503
Hasil persamaan regresi linear berganda tersebut memberikan pengertian bahwa :

a. Nilai konstanta sebesar 10.785 menyatakan bahwa nilai konstanta berpengaruh positif terhadap variabel-variabel bebas yaitu kompetensi, independensi dan profesionalisme. Bila variabel-variabel bebas naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka variabel pencegahan kecurangan akan naik atau terpenuhi.

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,235 menyatakan koefisien bernilai positif artinya kompetensi dan pencegahan kecurangan berhubungan positif, dan jika kompetensi mengalami kenaikan satu satuan, maka pencegahan kecurangan akan mengalami peningkatan.

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,087 menyatakan koefisien bernilai positif artinya independensi dan pencegahan kecurangan berhubungan positif, dan jika independensi mengalami kenaikan satu satuan, maka pencegahan kecurangan akan mengalami peningkatan.
d. Koefisien regresi X3 sebesar 0,503 menyatakan koefisien bernilai positif artinya profesionalisme dan pencegahan kecurangan berhubungan positif, dan jika profesionalisme mengalami kenaikan satu satuan, maka pencegahan  kecurangan akan mengalami peningkatan.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dikarenakan ingin mengetahui pengaruh beberapa variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), analisis regresi linier berganda dilakukan dengan uji individual (Uji T) dan uji simultan (Uji F) serta uji koefisien determinasi (R2).

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dikarenakan ingin mengetahui pengaruh beberapa variabel independensi (X) terhadap variabel dependen (Y). Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) sebagai berikut :

Tabel 5. Uji Distribusi T

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.785
	5.386
	
	2.002
	.054

	
	Total_X1
	.235
	.137
	.329
	1.716
	.096

	
	Total_X2
	.087
	.232
	.069
	.376
	.710

	
	Total_X3
	.503
	.220
	.356
	2.285
	.029

	a. Dependent Variable: Total_Y


Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Dari tabel di atas diketahui bahwa :

1. Df
= n-k-1

= 37-3-1

= 33

2. Ttabel
= (n-k-1 ; a/2)

= (37-3-1 : 0,05/2)

= (33 : 0,025)

= 2,03452

Maka diperoleh hasil seperti berikut ini :

a. Uji Hipotesis Pertama (X1)

Berdasarkan hasil perhitungan, dimana t tabel= 2,03452; t hitung = 1,716 dan signifikansi 0,096 > α = 0,05. Karena t hitung < dari t tabel, maka Ha1 ditolak dan Ho1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi (X1) tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y).

b. Uji Hipotesis Kedua (X2)
Berdasarkan hasil perhitungan, dimana t tabel= 2,03452; t hitung = 0,376 dan signifikansi 0,710 > α = 0,05. Karena t hitung < dari t tabel, maka Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa independensi (X2) tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y).

c. Uji Hipotesis Ketiga (X3)

Berdasarkan hasil perhitungan, dimana t tabel= 2,03452; t hitung = 2,285 dan signifikansi 0,29 > α = 0,05. Karena t hitung > dari t tabel, maka Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme (X3) berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y).

Uji Hipotesis Serentak (Uji F)

Pengujian koefisien regresi bertujuan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel kompetensi, independensi dan profesionalisme terhadap pencegahan kecurangan secara bersama-sama dengan langkah sebagai berikut :

Tabel 6. Uji Distribusi F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	167.631
	3
	55.877
	7.481
	.001b

	
	Residual
	246.477
	33
	7.469
	
	

	
	Total
	414.108
	36
	
	
	

	a. Dependent Variable: Total_Y

	b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1


Sumber : Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil perhitungan dan gambar tersebut, dimana f tabel = 2,89; f hitung = 7,481. Berarti F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi (X1), independensi (X2), profesionalisme (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y).
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi Uji Adjusted R2

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.636a
	.405
	.351
	2.73295

	a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1


Adjusted koefisien determinasi (Adjusted R2) merupakan nilai untuk mengevaluasi model regresi mana yang terbaik atau melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Dilihat dari tabel di atas besarnya Adjusted R Square yaitu 0,351, artinya pengaruh kompetensi (X1), independensi (X2) dan profesionalisme (X3) terhadap pencegahan kecurangan (Y) sebesar 35,1% sedangkan sisanya 64,9% dipengaruhi oleh variabel di luar variabel yang diteliti.
HASIL DAN DISKUSI
Pengaruh Kompetensi Auditor Internal (X1) Terhadap Pencegahan Kecurangan (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan, dimana t tabel= 2,03452; t hitung = 1,716 dan signifikansi 0,096 > α = 0,05. Karena t hitung < dari t tabel, maka Ha1 ditolak dan Ho1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi (X1) tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y).

Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman yang memadai agar bisa berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya (Ardianingsih, 2018:26). Dilihat juga dari hasil pengujian kuesioner terdapat indikator yang menguji tentang keahlian seorang auditor dalam berbahasa yang baik, benar serta efisien agar auditor dapat menyampaikan hasil audit dengan baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Huda, dkk (2018) yang menunjukan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Windasari dan Juliarsa (2016) yang menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Pengaruh Independensi Auditor Internal (X2) Terhadap Pencegahan Kecurangan (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan, dimana t tabel= 2,03452; t hitung = 0,376 dan signifikansi 0,710 > α = 0,05. Karena t hitung < dari t tabel, maka Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa independensi (X2) tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y).

Independensi adalah salah satu hal yang esensial untuk dipenuhi oleh seorang auditor, untuk menjamin kewajaran atas kredibilitas laporan keuangan yang menjadi tanggungjawab manajemen. Jika akuntan tidak bersikap independen maka opini yang diberikannya tidak akan memberi tambahan nilai apapun. Independensi mencakup sisi tampilan dan kenyataan (in appearance and in fact) (Ardianingsih, 2018:25). Dilihat dari hasil pengujian terdapat indikator yang menguji tentang sikap tidak bias seorang auditor dalam melakukan pekerjaannya. Theory of attitude and Behavior menjelaskan sikap independen auditor dalam penampilan. Seorang auditor yang memiliki sikap independen akan berperilaku independen dalam penampilannya, artinya seorang auditor dalam menjalankan tugasnya tidak dibenarkan memihak terhadap kepentingan siapapun. Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur baik kepada pihak manajemen maupun pihak-pihak lain seperti pemilik, kreditor dan investor.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Herman (2015) bahwa independensi auditor internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan

Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Windasari dan Juliarsa (2016) yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Pengaruh Profesionalisme Auditor Internal (X3) Terhadap Pencegahan Kecurangan (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan, dimana t tabel= 2,03452; t hitung = 2,285 dan signifikansi 0,29 > α = 0,05. Karena t hitung > dari t tabel, maka Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme (X3) berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y).

Dalam mencegah fraud membutuhkan kinerja dan tindakan professional dari internal auditor karena tidak mungkin fraud bisa dicegah jika internal auditor tidak menjalankan peran dan tanggungjawabnya secara professional. Profesionalisme merupakan suatu kredibilitas yang dimiliki auditor internal yang mana merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam pengawasan perusahaan. Dengan adanya sikap profesionalisme dari auditor internal, diharapkan dapat diambil langkah untuk mendeteksi juga mengantisipasi setiap tindakan penyimpangan yang mungkin bisa terjadi. Saran dan sikap korektif dari auditor internal akan sangat membantu untuk mencegah kejadian penyimpangan terulang lagi dalam perusahaan dan menjadi bahan penindakan bagi karyawan yang melakukan penyimpangan (Yunintasari, 2010).
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Windasari dan Juliarsa (2016) bahwa profesionalise auditor internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan, akan tetapi penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Cahyasumirat (2006) yang menyatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.
Pengaruh Kompetensi (X1), Independensi (X2), Profesionalisme (X3) Auditor Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan (Y)

Hasil analisis pengaruh seluruh variabel X terhadap variabel pencegahan kecurangan (Y) tersebut dapat disajikan seperti pada tabel 5.11. Dari tabel 5.11 diketahui bahwa koefisien determinasi adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model pada variabel bebas (X) dalam menerangkan variasi variabel terikat (Y). Dari hasil uji regresi didapatkan angka koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,351. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel X memiliki pengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (Y) dengan kontribusi sebesar 35,1%. Sedangkan faktor lain yang berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan sebesar 64,9%. Hal ini menunjukkan menunjukan kuatnya kontribusi seluruh variabel X yang terdiri dari kompetensi, independensi dan profesionalisme terhadap pencegahan kecurangan (Y).

SIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dan pengujian secara simultan (uji f) yang telah dianalisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel kompetensi auditor internal (X1) tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y) pada BPR di kota Semarang.

2. Variabel independensi auditor internal (X2) tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Y) pada BPR di kota Semarang.

3. Variabel profesionalisme auditor internal (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan (Y) pada BPR di kota  Semarang.

4. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) yang telah diketahui bahwa kompetensi (X1), independensi (X2) dan profesionalisme (X3) auditor internal berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan (Y) pada BPR di kota Semarang.

Saran
Berdasarkan hasil dari SPSS 23 prinsip independensi adalah salah satu variabel independen yang mempunyai hasil terkecil dalam uji t yang dilakukan dalam penelitian. agar prinsip independensi dapat di patuhi oleh auditor perlu setiap auditor untuk memahami dan melaksanakan prosedur audit sesuai dengan SPAP (Standar Profesional Akuntansi Publik).

Untuk para auditor di kantor BPR Kota Semarang diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan independensi agar dapat menjalankan prosedur audit yang baik. Dan diharapkan seorang auditor memiliki sikap tidak memihak, tidak tergantung pada orang lain dan bebas dari pengaruh pihak lain dalam mempertimbangkan fakta dan menyatakan pendapatnya dalam audit karena dengan mempertahankan sikap independen maka kualitas laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan dan mencegah terjadinya kecurangan. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan populasi, sampel dan menambahkan variabel lain dalam penelitian. 
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